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ABSTRAK 

 

Pemilihan benur udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang berkualitas tinggi dan tahan 
penyakit krusial dalam mitigasi risiko industri ini. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

pengaruh perbedaan asal benur terhadap hasil budidaya. Analisis perbedaan benur 

diharapkan memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja benur dari berbagai hatchery, termasuk ABW, SGR, SR, dan FCR di tambak 
budidaya intensif Muncar, Banyuwangi. Metode pengumpulan data menggunakan 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 3 perlakuan dan 3 kali ulangan: Perlakuan 

(P1) Benur A, Perlakuan (P2) Benur B, dan Perlakuan (P3) Benur C. Data terbaik pada tiga 
parameter yaitu FCR, SGR, dan ABW didapatkan oleh benur B dengan nilai berturut-turut 

0,92, 3,986%, dan 9,7 gram, sedangkan data terbaik untuk parameter SR dihasilkan dari 

benur C dengan nilai 81,27%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor genetik dari 
masing-masing benur memengaruhi pertumbuhan dan efisiensi pakan dalam lingkungan 

yang seragam. Dengan demikian, pemilihan benur yang tepat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya udang vaname, serta memperhatikan 

penyesuaian manajemen budidaya sesuai karakteristik genetik benur. Berdasarkan 
penelitian, benur B memiliki performa terbaik.  
KATA KUNCI: biomassa; efisiensi pakan; survival rate; pertumbuhan spesifik  

 

ABSTRACT 

  

The selection of high-quality and disease-resistant shrimp post-larvae (Litopenaeus 

vannamei) is crucial in mitigating risks in this industry. This study aims to evaluate the 
impact of different post-larvae sources on cultivation outcomes. Analyzing the differences 

in post-larvae is expected to provide in-depth understanding of the factors affecting the 

performance of post-larvae from various hatcheries, including ABW (Average Body 
Weight), SGR (Specific Growth Rate), SR (Survival Rate), and FCR (Feed Conversion 

Ratio) in the intensive farming ponds of Muncar, Banyuwangi. Data collection methods 

involve experiments using a Completely Randomized Design with 3 treatments and 3 
replications: Treatment (P1) Post-larvae A, Treatment (P2) Post-larvae B, and Treatment 

(P3) Post-larvae C. The best data for three parameters, namely FCR, SGR, and ABW, were 

obtained by post-larvae B with values of 0.92, 3.986%, and 9.7 grams respectively, while 

the best data for the SR parameter was produced by post-larvae C with a value of 81.27%. 
The results of the study indicate that the genetic factors of each post-larvae influence 

growth and feed efficiency in a uniform environment. Thus, selecting the right post-larvae 
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is an important factor in improving the productivity and efficiency of vannamei shrimp 

farming, as well as adjusting farming management according to the genetic characteristics 
of the post-larvae. Based on the study, post-larvae B has the best performance. 

KEYWORDS: biomass, food eficiency, spesific growth, survival rate  

 

 

PENDAHULUAN 

Variabilitas genetik yang dimiliki oleh setiap jenis benur mempengaruhi laju 

pertumbuhan, ketahanan terhadap penyakit, dan adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan tertentu. Dengan memahami respons berbagai jenis benur, dapat 

ditemukan jenis yang cocok untuk budidaya intensif, yang menghasilkan hasil 

produksi yang lebih baik dan mengurangi resiko kegagalan. Ekspor udang vaname 

mengalami penurunan signifikan dari 2.157,1 juta ton pada 2022 menjadi 1.092 juta 

ton pada 2023, sehingga KKP menargetkan ekspor hingga 2 juta ton pada 2024 

(Kementerian KKP, 2022). Penurunan ini menunjukkan pentingnya menjaga 

kualitas produksi untuk memenuhi permintaan global. Namun, industri budidaya 

udang menghadapi tantangan penyakit seperti WSSV dan EMS yang dapat 

menyebabkan kematian hingga 100% dalam 2-3 hari, ditandai dengan 

hepatopankreas pucat, nafsu makan menurun, dan bintik putih pada tubuh udang 

(Wijaya et al., 2022; Fauziati & Yulianti, 2022). 

Pemilihan benur berkualitas tinggi dari hatchery yang terpercaya merupakan 

salah satu faktor utama dalam keberhasilan budidaya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) dalam sistem intensif. Memilih benur dari hatchery yang berkualitas 

tinggi memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

budidaya udang vaname dalam sistem intensif. Hatchery yang baik memastikan 

bahwa benur memiliki laju pertumbuhan yang optimal, tingkat sintasan yang tinggi, 

ketahanan terhadap penyakit yang baik, dan kualitas fisik serta perilaku yang prima. 
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Untuk memastikan keberhasilan budidaya, pemilihan benur yang sehat dan 

manajemen kualitas air sangat penting (Nur et al., 2023). Benur berkualitas rendah 

cenderung tumbuh lambat dan mudah terserang penyakit, mempengaruhi hasil 

budidaya (Fauzi et al., 2022). Pemilihan benur berkualitas tinggi sangat krusial 

untuk keberlanjutan produksi udang (Yulisti et al., 2021). 

Penelitian ini mengevaluasi performa budidaya dari tiga sumber benur 

berbeda dengan kondisi air terkontrol. Pengamatan dilakukan dari umur 5 hari 

hingga 57 hari untuk menentukan kualitas benur, dengan penekanan pada 

keberhasilan panen pada umur 90 hari. Jika terjadi banyak kematian dalam rentang 

umur tersebut, kualitas benur dianggap rendah (Aulia et al., 2019). Pemilihan benur 

berkualitas menjadi faktor utama dalam keberhasilan budidaya udang vaname. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan November 2023 di 

Muncar, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Metode yang dilakukan dalam 

kegiatan ini adalah eksperimen dengan rancangan percobaan yakni Rancangan 

Acak Lengkap 3 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu Perlakuan (P1) Benur A, 

Perlakuan (P2) Benur B, dan Perlakuan (P3) Benur C. Durasi penelitian dilakukan 

selama 57 hari dengan jumlah kolam sebanyak 9 kolam yang setiap 3 kolam diisi 

jenis benur yang berbeda. Semua kolam diberi padat tebar yang sama yaitu 120 ekor 

per meter. Pakan yang digunakan selama masa pemeliharaan memiliki rincian 

protein 32%, lemak 6%, serat 4% dan kelembaban maksimal 11%. Pengukuran 

parameter penelitian ini yakni pertumbuhan udang vaname (Ariadi et al., 2021) 

yang meliputi ABW, SGR, FCR, dan SR, serta pengukuran kualitas air (Anwar dan 
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Abdurrohman, 2020) yang meliputi suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, dan 

ammonia. Alat dan Bahan yang digunakan dalam pengukuran pertumbuhan udang 

vaname dan kualitas air yaitu timbangan analitik, penggaris, bak beton, kincir, 

sampan, tes kit ammonia, spektrofotometer, thermometer, DO meter, jaring, air 

laut, pakan, pH meter, benih udang vaname A, benih udang vaname B, benih udang 

vaname C, kapur, ember, gayung, dan glass beaker.  

Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian terdiri dari enam tahap. Tahap pertama melibatkan 

penyediaan dan aklimatisasi benur dari tiga sumber hatchery yang berbeda untuk 

memastikan adaptasi yang optimal dengan lingkungan budidaya. Tahap kedua 

adalah pemberian pakan, dilakukan empat kali sehari secara manual dengan 

distribusi merata menggunakan sampan. Selama masa budidaya, tahap ketiga, yaitu 

sampling, dilakukan setiap 10 hari untuk menilai pertumbuhan udang dengan 

mengambil sampel 10 udang dari setiap kolam dan menganalisisnya di 

laboratorium. Pemantauan kualitas air dilakukan harian untuk parameter suhu, pH, 

dan oksigen terlarut menggunakan DO meter; salinitas diukur setiap tiga hari 

menggunakan refraktometer; serta kadar amonia dan nitrit diukur setiap minggu 

menggunakan test kit. Pada tahap kelima, dilakukan panen parsial untuk 

mengumpulkan data mengenai performa budidaya. Tahap akhir melibatkan analisis 

data yang diperoleh untuk mengembangkan strategi budidaya yang lebih efektif. 

Perhitungan Rumus 

Selama penelitian, variabel-variabel pengamatan yang diamati dan 

dihitung adalah sebagai berikut (Ariadi et al., 2021) : 

a. ABW (Average Body Weight) adalah ukuran rata-rata udang pada suatu 
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waktu tertentu. 

ABW = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
 

b. SGR (Spesific Growth Rate) adalah pertumbuhan selama periode tertentu.  

SGR= 
ln 𝑤0−ln 𝑤𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝐷𝑂𝐶)
 × 100% 

c. FCR (Feed Convertion Ratio) FCR adalah perbandingan antara jumlah 

pakan yang digunakan dengan berat udang yang dihasilkan.  

FCR = 
Jumlah pakan habis (𝐺𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑘𝑔)
 

d. SR (Survival Rate) SR adalah tingkat kelangsungan hidup.  

SR =  
Jumlah udang yang hidup (ekor)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟(𝑒𝑘𝑜𝑟)
 ×  100% 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara statistik menggunakan 

SPSS 25 dengan uji ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% dan uji jarak 

Duncan (Elmitra et al., 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Average Body Weight (ABW) 

 Hasil analisis data ABW pada pengamatan udang vaname dapat dilihat pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Berat udang rata-rata dari tiga jenis benur yang berbeda 

Figure 1. Average body weight of three different postlarvae 

  

Hasil perhitungan ABW udang vaname dari ketiga hatchery yang berbeda 

menampilkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) pertumbuhan udang vaname 

selama 57 hari pemeliharaan hingga panen parsial. Nilai ABW didapatkan 

berdasarkan hasil sampling acak pada DOC (day of culture) atau berumur 57 hari 

saat panen parsial. Udang diambil dari kolam secara acak dengan jumlah 10 udang 

dan dihitung berat rata-rata dari sampling acak tersebut. Nilai ABW secara berturut-

turut dari nilai tertinggi yaitu perlakuan B (9,7 gram); perlakuan C (8,8 gram); dan 

perlakuan A (7,8 gram). Berdasarkan data tersebut jenis benur B memiliki angka 

ABW paling besar dan paling baik dengan nilai rata-rata 9,7 gram. Menurut Scabra 

et al., (2021) benur yang lebih sehat cenderung menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi yang lebih baik.  

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa berat udang pada akhir 

periode pemeliharaan lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama dan Suciyono (2022). Dalam penelitian tersebut, rata-rata 

berat udang yang tercapai adalah 21,46 gram per ekor setelah periode pemeliharaan 

selama 60 hari. Perbedaan hasil berat rata-rata udang antar ketiga jenis benur dapat 
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disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan genetik antara benur, kondisi 

kesehatan awal benur, serta pengaruh lingkungan budidaya. Hal ini juga didukung 

oleh Haruna et al., (2021), bahwa karakteristik genetik yang berbeda dapat 

menunjukkan respons yang berbeda terhadap faktor lingkungan dan manajemen 

budidaya, yang juga akan memengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi.  

Spesific Growth Rate (SGR) 

Hasil analisis data SGR pada pengamatan pertumbuhan udang vaname 

dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil pertumbuhan dari ketiga jenis benur udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) sesuai Gambar 2. Hasil yang didapatkan adalah 

tidak berbeda nyata (p>0,05). Nilai pertumbuhan didapatkan berdasarkan nilai 

berat rata-rata udang atau ABW dan DOC udang.  

 

 

Gambar 2. Nilai pertumbuhan spesifik dari hari pertama hingga hari ke-57 

Figure 2. Spesific growth rate of day of culture 1 to 57 

 

Berat rata-rata udang atau ABW dan dibagi 57 lalu dikali 100% sehingga 

mendapatkan ketiga nilai tersebut. Berdasarkan perbedaan hasil menunjukkan 

potensi pengaruh yang tidak signifikan dari perbedaan jenis benur terhadap 

pertumbuhan udang vaname. Perbedaan yang tidak signifikan dapat dipengaruhi 
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beberapa faktor seperti kepadatan udang pada kolam yang berubah yang 

disebabkan kematian. Ketiga kolam memiliki perbedaan angka kematian yang 

berbeda nyata yang berarti kepadatannya saat analisa tidak sama seperti padat 

tebar. Hal tersebut sesuai dengan Ariadi et al. (2020) yang menegaskan 

pertumbuhan udang vaname dipengaruhi input kepadatan kolam. Setiap jenis 

benur memiliki karakter genetik yang unik, yang dapat memengaruhi laju 

pertumbuhan dan respons terhadap kondisi lingkungan dan manajemen budidaya 

(Haruna et al., 2021). 

Karakter genetik yang bagus berasal dari induk pembenihan berkualitas, yang 

signifikan dalam produksi benur unggul pada budidaya udang. Induk udang yang 

dipilih menentukan kualitas genetik, kesehatan, dan produktivitas benur. Induk 

sehat dan bebas penyakit lebih mungkin menghasilkan benur kuat dan tangguh 

(Fauzi et al., 2022). Benur yang sehat cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih 

baik. Selain itu, lingkungan budidaya seperti suhu air, kualitas air, dan ketersediaan 

pakan juga penting dalam memengaruhi pertumbuhan udang (Jayanti et al., 2022). 

Meskipun kualitas air seragam, perbedaan lingkungan tertentu mungkin 

memengaruhi nutrisi dan laju pertumbuhan udang di kolam. 

Food Convertion Ratio (FCR)  

Hasil food convertion ratio dari ketiga jenis benur udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dapat dilihat sesuai Gambar 3. Data food convertion ratio 

udang vaname selama pemeliharaan menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(p<0,05) pada setiap perlakuan. Nilai food convertion ratio didapatkan dengan 

mengetahui pakan kumulatif dan biomassa pada suatu kolam. Berdasarkan pakan 
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kumulatif dan biomassa kemudian dibuat perbandingan dan menghasilkan nilai 

food convertion ratio. 

 

Gambar 3. Hasil konversi pakan dari ketiga jenis benur 

Figure 3. Food conversion ratio of three different postlarvae 

 

Hasil pada Gambar 3. dapat diketahui bahwa nilai FCR dari yang terendah 

berturut-turut yakni Perlakuan B (0,92); Perlakuan C (1,13), dan Perlakuan A 

(1,9). Nilai FCR terendah dalam penelitian ini lebih baik dibandingkan dengan 

hasil penelitian Ariadi et.al., (2021), yang mendapatkan nilai FCR 1,27-1,37 

dalam penelitian hubungan kualitas air dengan nilai FCR pada budidaya intensif 

udang vaname (L. vannamei). Hal ini juga didukung oleh pernyataan Putri et al., 

(2020) yang menyatakan bahwa nilai FCR dibawah 1 merupakan nilai yang paling 

bagus dikarenakan efisiensi yang lebih tinggi, sehingga berat udang vaname yang 

dihasilkan lebih besar daripada pakan yang dikeluarkan, serta dapat menekan 

biaya produksi udang vaname yang memakan dana sebesar 50-60% terhadap total 

biaya operasional budidaya.  

Variasi nilai FCR antar ketiga jenis benur dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang memengaruhi efisiensi pakan dan produktivitas budidaya. Salah satu faktor 

yang diduga berkontribusi terhadap perbedaan ini adalah variabilitas genetik 
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antara benur (Ariadi et al., 2020). Benur dengan karakteristik genetik yang 

berbeda mungkin memiliki respons yang berbeda terhadap pakan dan lingkungan 

budidaya. Benur yang lebih sehat cenderung memiliki FCR yang lebih baik karena 

mereka mampu memanfaatkan pakan dengan lebih efisien. 

Survivale Rate (SR) 

Hasil analisis data SR pada pengamatan kelulushidupan udang vaname 

dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup dari ketiga jenis benur yang berbeda 

Figure 4. Survival rate of three different postlarvae 

 

Data survival rate udang vaname menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) 

pada setiap perlakuan di 9 kolam budidaya, dihitung pada DOC (day of culture) 

57 hari. Rendahnya SR pada benur A disebabkan oleh lemahnya respon imun 

udang terhadap IMNV. Variasi genetik berhubungan dengan ketahanan penyakit 

dan SR udang, sesuai pernyataan Sandi et al. (2020) bahwa gen mempengaruhi 

ketahanan udang terhadap penyakit yang menentukan SR.  

Berdasarkan tabel tersebut, nilai tertinggi pada kelulusan hidup udang 

vaname adalah Perlakuan jenis benur C sebesar 81,27% yang artinya sebagian 

besar udang yang ditebar masih hidup. Tingginya nilai survival rate pada jenis 
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benur C membuktikan sumber benur yang berbeda memiliki nilai ketahanan 

terhadap penyakit yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mansyur 

et al. (2022) yang menyatakan bahwa benur yang berkualitas memilki ketahanan 

relatif tahan penyakit yang tinggi.  

Kualitas Air 

Mengukur kualitas air di tambak merupakan tindakan yang sangat penting 

yang akan menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi udang vaname (Andriani 

et al., 2023), memungkinkan mereka untuk tumbuh dengan maksimal. Berikut 

adalah data yang didapatkan selama penelitian:  

Tabel 1. Data Parameter Kualitas Air Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Day 

of Culture ke 50 hingga 57 

Table 1. Water Quality Parameters Data for Vannamei Shrimp (Litopenaeus 

vannamei) from Days of Culture 50 to 57 

 Parameter Nilai Kisaran Nilai Standar 

 Suhu 28,5-30,3 °C 28-32 °C (Rafiqie, 2021) 

 Salinitas 30,5-33,7 ppt 25-30 ppt (Supriatna et al., 2020) 

 pH 7,7-8,3 7,5-8,5 (Setiyawan et al., 2020) 

 Oksigen Terlarut 5,8-7,8 mg/L >4 mg/L (Supriatna et al., 2020) 

 Amonia 0,1-0,3 mg/L <0,2 mg/L (Putra et al., 2023) 

 Nitrit 0,2-0,48 mg/L <0,6 mg/L (Putra et al., 2023) 

 

 Pertumbuhan udang vaname dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan 

seperti suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, amonia, dan nitrit. Nilai-nilai optimal 

parameter tersebut harus dijaga agar pertumbuhan udang tetap optimal dalam 

konteks budidaya (Farabi & Latuconsina, 2023). Suhu air memengaruhi 

metabolisme udang, dengan rentang optimal pertumbuhan umumnya berkisar 

antara 28 hingga 32 °C (Rafiqie, 2021). Variasi di luar rentang ini dapat 

menghambat pertumbuhan dan meningkatkan kemungkinan stres serta kematian 

udang. Pada data suhu yang didapatkan yaitu 28,5-30,3 °C masih di dalam nilai 
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optimal sehingga tidak menghambat pertumbuhan.  

Selain suhu, salinitas air juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

udang. Nilai salinitas yang optimal berkisar antara 25 hingga 30 ppt, dan fluktuasi 

yang signifikan dapat mengganggu keseimbangan osmoregulasi udang, 

menghambat pertumbuhan mereka (Supriatna et al., 2020). Salinitas pada data yang 

didapatkan yaitu 30,5-33,7 ppt sedikit diatas salinitas optimal menurut literatur 

yaitu 30 ppt. Parameter pH harus berada dalam rentang 7,5 hingga 8,5 untuk 

mendukung kesehatan dan pertumbuhan udang vaname. Perubahan pH di luar 

rentang tersebut dapat memicu stres pada udang dan mengganggu proses 

metabolisme (Setiyawan et al., 2020). Nilai pH yang terdapat pada data yaitu 7,7-

8,3 sudah masuk nilai optimal sehingga cocok bagi udang dan terhindar dari stress. 

Oksigen terlarut adalah parameter penting lainnya yang memengaruhi 

pertumbuhan udang. Kisaran optimal oksigen terlarut adalah diatas 4 mg/L 

(Supriatna et al., 2020). Konsentrasi rendah dapat menyebabkan hipoksia, yang 

mengakibatkan stres pada udang. Dengan perhitungan padat tebar yang disesuaikan 

dengan jumlah kincir sebagai pemasok oksigen, nilai oksigen terlarut hampir selalu 

pada nilai optimal yaitu diatas 5,8-7,8 mg/L. Berdasarkan hal tersebut maka udang 

tidak bermasalah dengan jumlah oksigen terlarut yang ada. Selain itu, amonia dan 

nitrit harus dijaga di bawah 0,2 mg/L dan 0,6 mg/L secara berturut-turut, karena 

konsentrasi tinggi dapat menyebabkan keracunan dan mengganggu pertumbuhan 

udang (Putra et al., 2023). Nilai amonia dan nitrit pada penelitian selalu 

diperhatikan dan dikontrol sehingga tidak jauh melewati batas. Nilai yang didapat 

adalah 0,1-0,3 mg/L untuk amonia yang seharusnya dibawah 0,2 mg/L dan 0,2-0,48 

mg/L untuk nitrit yang sudah di nilai optimal yaitu 0,6 mg/L. Nilai amonia yang 
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menyentuh batas membuktikan ketahanan ketiga benur terhadap penyakit yang 

berbeda.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh perbedaan asal benur udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) terhadap laju pertumbuhan dan sintasan dalam budidaya 

intensif. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan pada Average Body Weight 

(ABW), Survival Rate (SR), dan Food Conversion Ratio (FCR) antara tiga jenis 

benur dari hatchery berbeda. Benur B memiliki ABW 9,7 gram, FCR 0,92, dan 

Spesific Growth Rate (SGR) 3,986%, sedangkan benur C memiliki SR tertinggi 

81,27%. Kesimpulannya, pemilihan benur dari hatchery berbeda mempengaruhi 

performa budidaya udang vaname. Pemilihan benur berkualitas unggul penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya.  
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